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Beberapa tahun belakangan ini pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera
Selatan meningkat dengan pesat, terutama di Kota Palembang. Hal ini dapat dilihat
semakin banyaknya kendaraan di Kota Palembang yang sering mengakibatkan
kemacetan lalu lintas. Tingginya tingkat kemacetan lalu lintas juga semakin
bertambah dari tahun ke tahun. Menurut survai yang telah dilakukan oleh PT. Cipta
Ekapurna Engineering Consultant, penumpukan kendaraan terjadi di jembatan
Ampera terutama pada jam-jam sibuk, sehingga sering mengakibatkan antrian
panjang dan menyebabkan kemacetan lalu lintas.

Wilayah Palembang merupakan wilayah yang dilewati oleh sungai Musi
yang membagi wilayah Palembang menjadi dua bagian, yaitu wilayah Seberang Ilir
dan Seberang Ulu. Oleh karena itu, untuk menghubungkan daerah tersebut harus
melintasi Jembatan Ampera. Jembatan Ampera merupakan jembatan penyebrangan
sungai satu-satunya di Kota Palembang. Karena semakin meningkatnya kemacetan
di Jembatan Ampera, Pemerintah Sumatera Selatan berencana membangun
Jembatan Musi VI di sebelah selatan Jembatan Ampera. Jembatan Musi VI
direncanakan guna memecah kemacetan lalu lintas yang sering terjadi di Jembatan
Ampera yang sekaligus untuk mengurangi jumlah beban kendaraan yang terlalu
besar yang diterima oleh Jembatan Ampera.

Sejalan dengan rencana tersebut, pemerintah memberi tugas Studi

Kelayakan Jembatan Musi VI pada tahun 2013 dan studi tersebut telah diselesaikan



oleh PT. Cipta Ekapurna Engineering Consultant. Hasil studi tersebut terdapat dua
alternatif jembatan yang direncanakan. Kedua alternatif jembatan menggunakan
rangka baja lengkung pada bentang utama dan rangka baja (truss bridge) pada
bentang samping, sedangkan untuk jembatan pendekat menggunakan beton.
Panjang jembatan alternatif pertama adalah 874 meter yang terdiri dari 317,5 meter
jembatan beton di wilayah Seberang Ilir dan 206,5 meter jembatan beton di wilayah
Seberang Ulu, 75 meter bentang samping dan 200 meter bentang utama. Untuk
panjang jembatan alternatif kedua adalah 913,5 meter yang terdiri dari 364,5 meter
jembatan beton pada wilayah Seberang Ilir, 199 meter jembatan beton di wilayah
Seberang Ulu, 75 meter bentang samping dan 200 meter bentang utama.

Hasil Studi Kelayakan yang telah dikerjakan adalah hanya sebatas
masterplan jembatan, sedangkan pada Tugas Akhir ini jembatan akan dirancang

secara detail berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia.
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Perancangan Jembatan Musi VI Palembang dibatasi oleh hal berikut.

1. Lokasi Jembatan Musi VI yang direncanakan mengacu pada hasil Laporan
Akhir Studi Kelayakan Jembatan Musi VI Palembang Tahun 2013 yaitu pada
alternatif kedua yang menghubungkan jalan Moh. Sultan Mansur di wilayah
Seberang Ilir dan simpang jalan KH. Ashari di wilayah Seberang Ulu yang
melintasi Sungai Musi di Kota Palembang. Lokasi perancangan Jembatan Musi

VI alternatif kedua dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Sumatera Selatan (Laporan Akhir Studi
Kelayakan Jembatan Musi VI, 2013)
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Bentang jembatan yang dirancang adalah bentang utama (main span) sebesar
200 meter dan bentang samping (side span) sebesar 100 meter. Bentang
Masterplan hasil Studi Kelayakan jembatan alternatif kedua serta bentang yang

akan dirancang dapat dilihat pada Gambar 1.2.
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Sumber: Laporan Akhir Studi Kelayakan Jembatan Musi VI, 2013
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3.

Jembatan dirancang menggunakan sistem rangka baja pelengkung. Gambar

rangka baja pelengkung seperti gambar di bawah ini.
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10.
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Perancangan yang akan dilakukan meliputi: sandaran jembatan, trotoar, lantai
kendaraan atau lantai jembatan, gelagar jembatan, rangka pemikul utama,
ikatan angin dan perhitungan sambungan.

Metode perencanaan komponen struktur jembatan didasarkan pada cara
Perencanaan Beban dan Kekuatan Terfaktor (PBKT).

Perancangan jembatan mengacu pada peraturan Perencanaan Teknik Jembatan
Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga (Bridge Management System 1992).
Pembebanan jembatan mengacu pada Rancangan Standar Nasional Indonesia
T-02-2005 tentang Standar Pembebanan untuk Jembatan.

Perencanaan baja jembatan mengacu pada Rancangan Standar Nasional
Indonesia T-03-2005 tentang Perencanaan Struktur Baja untuk Jembatan.
Perencanaan beton jembatan mengacu pada Rancangan Standar Nasional
Indonesia T-012-2004 tentang Perencanaan Struktur Beton untuk Jembatan.
Perhitungan beban gempa mengacu pada Standar Nasional Indonesia

2833:2008 tentang Standar Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Jembatan.



11. Jembatan direncanakan sebagai jembatan kelas A yang mengacu pada Standard
Steel Bridging For Indonesia Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Republik
Indonesia.

12. Beban akibat metode pelaksanaan tidak diperhitungkan.

13. Jembatan direncanakan pada zona gempa 4.

14. Analisis struktur jembatan dilakukan dengan bantuan program SAP2000 v.14.
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Judul Tugas Akhir yang diambil penulis merupakan jembatan yang belum
dibangun, melainkan telah ada laporan Studi Kelayakan Jembatan Musi VI yang
membahas tentang rencana terhadap pembangunan Jembatan Musi VI di
Palembang. Hal ini membuktikan bahwa perencanaan Jembatan Musi VI hanya
sebatas Studi Kelayakan yang dilakukan oleh PT. Cipta Ekapurna Engineering
Consultant. Dengan demikian, judul Tugas Akhir Perancangan Struktur Jembatan
Sistem Rangka Baja Pelengkung (Arch Bridge) Pada Jembatan Musi VI yang akan

dilakukan oleh penulis belum pernah dilakukan sebelumnya.
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Tugas Akhir ini bertujuan agar dapat merancang struktur jembatan bentang
panjang dengan tipe struktur rangka baja pelengkung yang menggunakan peraturan
dan standar yang berlaku di Indonesia. Hasil dari Tugas Akhir ini adalah
perhitungan struktur jembatan dan gambar desain jembatan. Dengan demikian,
manfaatnya adalah mendapatkan pengetahuan mengenai jembatan dengan sistem

rangka baja pelengkung.



